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ABSTRAK

Pesatnya pembangunan fisik di Indonesia dan Jakarta khususnya dan
banyak infrastruktur lainnya sangat diperngaruhi oleh kondisi perlapisan tanah
sehingga penelitian yang menyeluruh dan mendalam pada karakteristik dan sifat-
sifat tanah akan sangat membantu dalam perencanaan. Dilatar belakangi oleh
kondisi tersebut, penulis berusaha untuk membuat database dalam bentuk diagram
pagar yang di dalamnya mencakup klasifikasi tanah yang diperkirakan akan
sangat membantu bagi para praktisi Geoteknik dalam membuat perencanaan.

Metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data hasil uji lapangan

2. Menyederhanakan data yang ada ke dalam bentuk database, menggunakan

program LogPlot 2001

3. Menentukan koordinat titik-titik borlog

4. Mengolah dan menganalisa database

5. Pembuatan diagram pagar dengan menggunakan AutoCad

Ruang lingkup penelitian Tugas Akhir ini dibatasi hanya pada data-data
parameter tanah di wilayah Jakarta secara umum dan pada daerah sekitar lokasi
proyek gedung Sheraton Jakarta Towers di Jalan Prof. Dr. Satrio. Dari hasil
analisis dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik tanah pada lokasi Sheraton
Jakarta Towers adalah sebagai berikut:

1. Stratum A

Tanah residual dengan ketebalan 27 — 31 meter, berat jenis sekitar 1,432 —

1,710 gr/cm3, nilai Gs antara 2,62 — 2,83 dan berkadar air 46.77 — 87.2 %,

derajat kejenuhan antara 92 — 98.93 dan angka pori antara 1.248 — 2.464.

Disimpulkan lapisan termasuk tanah lempung non organik, bersifat sangat

plastis hingga cair.

2. Stratum 2

Tanah Tuffa dengan ketebalan antara 4 - 9 meter, berada pada kedalaman

antara 27 — 37 meter. Nilai Ngpr berkisar antara 30 — 100 blows/30 cm.

3. Stratum 3

Berada sekitar 34 - 37 meter di bawah permukaan tanah mempunyai berat

jenis antara 1.566 — 1.885 gr/cm?, nilai Gs berkisar antara 2,60 — 2,69 dengan

kadar air 32.15 — 51.37%, dengan derajat kejenuhan antara 94.2 — 102.10%

dengan angka pori 0.872 — 1.796, tanah termasuk lempung non organik dan

bersifat plastis sampai sangat kaku.
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A, = Luas penampang dasar tiang (m?)

A = Luas selimut tiang (m?)

Cy = Koefisien keseragaman

C. = Koefisien kecekungan

C = Kohesi

Dip = Ukuran efektif partikel tanah (mm)

D3y = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 30% (mm).
Dgo = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 60% (mm).
D, = Kerapatan relatif

e = kadar pori

Fk = Faktor Keamanan

Gg = Berat jenis tanah

Gy = Berat jenis air

Ic = Indeks konsistensi

Iy = Indeks kecairan

Ip = Indeks plastisitas

Ny = Harga Ngpr pada elevasi dasar tiang (< 40)

N = Harga Ngpr rata-rata (0,2 < 10 t/mz)

Qa = Daya dukung yang diijinkan (ton)

Qu = Daya dukung ultimit pondasi tiang pancang (ton)
Vs = Volume butir (cm3 )
S¢ = Batas Susut
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Wx

Zr

Yn

¢

= Derajat kejenuhan (%)

= Kadar air (%)

= Kedalaman efektif (cm)

= Viskositas aquades (poise)
= Berat isi tanah (KN/m”)

= Regangan aksial (%)

= Sudut gesek

= Tegangan geser

= Tegangan normal
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